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ABSTRAK 

Terdiri dari 5 BAB, 40 Halaman, 3 Tabel, 3 Lampiran. 

Kulit buah kakao merupakan salah satu hasil samping kakao yang belum 

dimanfaatkan. Untuk menggunakan limbah kakao kulit dan mengurangi penyakit 

sumber inokulum di perkebunan kakao jenis jamur Trichoderma sp, dapat 

dimanfaatkan untuk mengolah limbah kakao menjadi pupuk organik secara mudah. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui potensi dari jamur Trichoderma sp 

sebagai pendekomposisi limbah kulit kakao. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah literature review, jurnal literature diperoleh 3 jurnal yang 

relevan yang sesuai dengan penelitian. Pencarian artikel melalui database Google 

Scholar dan berbahasa Indonesia dengan menggunakan kata kunci “dekomposisi-

kulit-kakao-Trichoderma”. Dari ketiga jurnal didapatkan hasil bahwa isolat 

Trichoderma sp dapat mendekomposisi kandungan selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin yang terdapat pada kulit kakao. Pada tahap pengujian analisis kandungan 

lignin, selulosa, dan hemiselulosa, komponen hemiselulosa yang mengalami 

penurunan paling tinggi yaitu selulosa sebesar 8,05%, hemiselulosa sebesar 6,22%, 

dan lignin sebesar 20,97% (Fitrianti, 2016). Dengan hasil-hasil penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa isolat Trichoderma sp dapat mendekomposisi limbah 

kulit kakao secara efisien. 

 

Kata Kunci  : Trichoderma sp, lignin, selulosa dan hemiselulosa 

Jumlah Pustaka : 21 buah (tahun 2011-2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Consists of 5 chapters, 40 pages, 3 tables, 3 attachments. 

Cocoa pods are one of the by-products of cocoa that have not been utilized. To use 

cocoa husk waste and reduce inoculum source disease in cocoa plantations of the 

fungus Trichoderma sp, it can be used to process cocoa waste into organic fertilizer 

easily. This study aims to determine the potential of the fungus Trichoderma sp as 

a decomposer of cocoa shell waste. The method used in this study is a literature 

review, literature journals obtained 3 relevant journals in accordance with the 

research. Search articles through the Google Scholar database and in Indonesian 

using the keyword "decomposition-skin-cocoa-Trichoderma". From the three 

journals, it was found that Trichoderma sp isolates could decompose the content of 

cellulose, hemicellulose, and lignin contained in cocoa pods. In the testing phase 

of the analysis of the lignin, cellulose, and hemicellulose content, the hemicellulose 

components that experienced the highest decrease were cellulose by 8.05%, 

hemicellulose by 6.22%, and lignin by 20.97% (Fitrianti, 2016). With these results, 

it can be concluded that Trichoderma sp isolates can decompose cocoa husk waste 

efficiently. 

 

Keywords  : Trichoderma sp, lignin, cellulose andhemiscellulose 

Number of References : 21 pieces (in 2011-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak tahun 1930 kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu 

komoditas perkebunan yang mempunyai peran penting dalam perekonomian 

Indonesia. Pada tahun 2010 Indonesia menjadi negara dengan pengekspor biji 

kakao terbesar ketiga dunia dengan produksi biji kering 550.000 ton setelah Negara 

Pantai Gading (1.242.000) dan Ghana (662.000 ton) (ICCO, 2011). Kakao tersusun 

atas 74% kulit buah, 2,0% plasenta, dan 24,2% biji. Bagian tubuh kakao yang 

digunakan hanya bagian bijinya saja sementara bagian plasenta dan kulit tidak 

digunakan atau menjadi limbah. Dari 1 kg buah kakao akan menyisakan 10 kg 

limbah kulit buah, pupl, dan plasenta (Penelitian et al., 2012). 

Kulit buah kakao yang dihasilkan merupakan salah satu hasil sampingan 

kakao belum dimanfaatkan secara maksimal. Pada umumnya kulit kakao 

langsung dibuang sebagai limbah dan hanya dibiarkan membusuk begitu saja di 

sekitar area perkebunan sehingga nilai ekonomi yang diperoleh dari pemanfaatan 

tersebut masih cukup rendah. Padahal kulit kakao dapat diolah menjadi produk 

yang lebih bermanfaat (Kuswinanti, 2012). Kulit buah kakao kaya akan nutrisi 

dan dapat digunakan sebagai media tumbuh tanaman sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai kompos. Pemanfaatan kulit buah kakao sebagai kompos 

akan meningkatkan ketersediaan pupuk organik yang akan sangat membantu 

kebutuhan pupuk petani sehingga ketergantungan terhadap pupuk kimia dapat 

dikurangi karena sulit diperoleh. Selain itu juga dapat mengurangi pencemaran 
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lingkungan akibat pembuangan kulit buah kakao yang kurang baik. Penggunan 

kulit buah kakao sebagai mulsa (bahan yang disebarkan atau diletakkan di atas 

permukaan tanah sebagai penutup) dapat menjadi tempat tumbuh cendawan 

yang dapat menjadi hama dan penyakit busuk buah, hawar daun, dan kanker 

batang tanaman kakao sehingga dapat menurunkan produksi tanaman tersebut 

(Tequaia et al. 2004). 

Kulit buah kakao merupakan limbah lignoselulosa yang mengandung 

komponen utama berupa lignin, selulosa, dan hemiselulosa yang sulit terurai secara 

alami (Purnamawati dan Utami, 2014). Akan tetapi penerapan bioteknologi dengan 

memanfaatkan jamur, bakteri, dan mikroorganisme lainnya dapat digunakan 

sebagai pendegradasi lignin dalam proses dokomposisi limbah kulit kakao. Namun 

yang paling efektif dalam proses dekomposisi adalah jamur pelapuk. Jenis jamur 

yang cukup potensial yaitu Trichoderma sp, jamur Trichoderma sp memiliki enzim 

yang dapat mendegradasikan lignin, sehingga jamur ini memiliki kemampuan 

dalam mendegradasi lignoselulosa secara selektif dibandingkan dengan 

mikroorganisme lain (Jaelani   et   al.,   2015). 

Trichoderma sp banyak ditemukan di dalam tanah hutan maupun tanah 

pertanian atau pada tunggul kayu. Trichoderma sp. juga memiliki beberapa 

kelebihan seperti mudah diisolasi, daya adaptasi luas, dapat tumbuh dengan cepat 

pada berbagai substrat, cendawan ini juga memiliki kisaran mikroparasitisme yang 

luas, dan tidak bersifat patogen pada tanaman (Arwiyanto, 2003). Secara ekologis 

jamur Trichoderma sp sangat ramah lingkungan karena melakukan penguraian 

secara biologis. Oleh karena itu, pemanfaatan jamur Trichoderma sp sebagai 
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pendekomposisi kulit kakao sangat diyakini akan meningkatkan ketersediaan 

pupuk organik yang akan sangat membantu kebutuhan pupuk petani sehingga 

ketergantungan terhadap pupuk kimia dapat dikurangi karena sulit diperoleh 

(Tequaia et al. 2004). 

Oleh karena itu penulis tertarik mengambil judul penelitian tentang 

Potensi Jamur Trichoderma sp dalam Mendekomposisi Limbah Kulit Kakao 

Theobroma cacao L.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimanakah potensi jamur Trichoderma sp dalam mendekomposisi 

limbah kulit kakao? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi dari jamur Trichoderma 

sp sebagai pendekomposisi limbah kulit kakao. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan pengalaman penelitian dalam bidang Mikologi terutama dalam mengolah 

limbah kulit kakao dengan jamur. 
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1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan dan referensi khususnya bagi mahasiswa STIKes Karsa Husada 

Garut. 

2. Bagi Masyarakat 

Manfaat bagi masyarakat yaitu dapat menerapkan pengolahan limbah 

kulit kakao dengan jamur agar konsumsi terhadap pupuk kimia menurun. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Limbah 

Sampah adalah bahan sisa, baik bahan-bahan yang sudah tidak digunakan 

lagi (barang bekas) maupun bahan yang sudah diambil bagian utamanya yang dari 

segi ekonomis, sampah adalah bahan buangan yang tidak ada harganya dan dari 

segi lingkungan, sampah adalah bahan buangan yang tidak berguna dan banyak 

menimbulkan masalah pencemaran dan gangguan pada kelestarian lingkungan 

(Sunarsih, 2014). 

Sampah organik adalah sampah yang bisa terurai dengan sendirinya karena 

bisa membusuk misalnya sisa-sisa makanan, sayuran, buah-buahan, nasi, dan 

sebagainya. Dampak dari pembuangan limbah organik yang mengandung protein 

akan menghasilkan bau yang tidak sedap atau busuk dan menyebabkan eutrofikasi 

atau menjadikan perairan terlalu subur sehingga terjadi ledakan jumlah alga dan 

fitoplankton yang saling berebut mendapat cahaya untuk fotosintesis.  

Sampah anorganik adalah limbah yang tidak bisa atau sulit diuraikan oleh 

proses biologi misalnya plastik, kaca, bersumber dari peralatan rumah tangga, 

alumunium, kaleng, dan sebagainya. Akibat dari menumpuknya limbah seperti ini 

(plastik, styrofoam, dan lain-lain) selain mengganggu pemandangan dapat menjadi 

polutan pada tanah. 

 

 

 



6 

 

 

2.2 Kulit Kakao 

Limbah kulit kakao adalah limbah yang dihasilkan dari biji kakao. Limbah 

kulit kakao merupakan limbah lignoselulosa. Limbah lignoselulosa adalah limbah 

yang terdiri dari lignin, selulosa, hemiselulosa, dan zat ekstraktif. Limbah kulit buah 

kakao merupakan pakan yang potensial karena tersedia sepanjang tahun, mudah 

diperoleh, dan mengandung nutrisi tinggi. Buah kakao terdiri atas 70 – 80% kulit 

dan plasenta yang merupakan limbah, selebihnya adalah biji. Dalam 1 hektar areal 

pertanaman kakao produktif dapat menghasilkan limbah kulit buah segar sebanyak 

5 ton/ha/tahun, atau setara dengan 812 kg tepung limbah (Sayuti, 2015). 

 

2.3 Jamur Trichoderma sp 

Trichoderma sp merupakan jamur yang bersifat saprofit yang dapat 

ditemukan di semua jenis tanah seperti di lahan-lahan pertanian dan perkebunan. 

Jamur ini secara alami dapat menyerang jamur patogen dan dapat menguntungkan 

bagi tanaman. Jamur ini juga dapat berkembang biak dengan cepat pada daerah 

perakaran   tanaman.  Selain itu pada berbagai habitat yang merupakan salah satu 

jenis jamur yang dapat dimanfaatkan sebagai agensia hayati pengendali patogen 

tanah (HS et al., 2014). 

Trichoderm sp memiliki potensi sebagai organisme pengurai, stimulator 

pertumbuhan tanaman serta sebagai biodekomposer, mendekomposisi limbah 

organik menjadi kompos yang bermutu dan dapat digunakan sebagai biofungisida 

(Hardianti et al., 2014). 

 



7 

 

 

2.3.1 Trichoderma sp 

Taksonomi Trichoderma sp. menurut Alexopoulus dan Mims, 1979 dalam 

Prasetiyo et al., 2018 adalah sebagai berikut : 

Kerajaan : Fungi  

Kelas  : Deuteromycetes  

Ordo  : Moniliales  

Famili  : Meliaceae  

Genus  : Trichoderma  

Spesies : Trichoderma sp 

2.3.2 Morfologi Trichoderma sp 

Trichoderma sp merupakan jamur yang hidup di tanah, memiliki warna 

koloni hijau, bertekstur seperti bulu, konidia berwarna hijau tua, fialid tersusun 

berkelompok, konidiofor hialin, dan bercabang banyak. Konidiofor bercabang-

cabang mempunyai piramida di bagian bawah cabang lateral yang berulang-ulang, 

sedangkan ke arah percabangan menjadi pendek, jamur ini tumbuh optimum pada 

suhu 22 – 30°C (Tindoan, 2008 dalam Purwanto, 2020). 

 

Gambar 2.1 Trichoderma sp 

Sumber : Noah., 2012 
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2.4 Biodegradasi 

Biodegradasi merupakan suatu proses penguraian senyawa kompleks menjadi 

suatu senyawa yang lebih sederhana seperti air dan karbondioksida dimana proses 

penguraian tersebut memanfaatkan aktivitas mikroorganisme yang  diyakini dapat 

mendegradasi atau memecah polimer alam (seperti   lignin, selulosa) dan polimer 

sintetik (seperti polietilen, polistiren). Namun setiap mikroorganisme memiliki cara 

yang berbeda dalam mendegradasi, sehingga akan bervariasi antar mikroorganisme 

dengan mikroorganisme lainnya (Fadlilah dan Shovitri, 2014). 

Biodegradasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis substrat, pH, 

sumber nitrogen, suhu, serta kelembaban yang disesuaikan dengan jenis 

mikroorganisme yang digunakan. Berikut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

biodegradasi antara lain: 

2.4.1 Substrat  

Degradasi bisa dipengaruhi oleh ukuran dan komponen yang menyusun 

substrat. Degradasi berlangsung lebih cepat jika ukuran substrat lebih kecil dan 

senyawa penyusunnya lebih sederhana. Sebaliknya, dibutuhkan waktu lebih lama 

untuk mendegradasi jika ukuran substrat lebih besar dan senyawa penyusunnya 

lebih kompleks. 

2.4.2 Ph  

Ph menjadi faktor yang sangat penting karena enzim-enzim tertentu akan 

mengurai substrat sesuai dengan aktivitasnya dan pH tertentu. Kerja enzim 

ekstraseluler akan mendegradasi substrat secara optimal jika pH sesuai dengan 

aktivitas enzim. 
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2.4.3 Sumber nitrogen  

Amonium nitrat, amonium sulfat, dan urea merupakan bahan yang banyak 

digunakan dalam sumber nitrogen. Degradasi akan berlangsung cepat jika enzim    

ekstraseluler yang dihasilkan oleh fungi banyak. Sebaliknya, degradasi akan 

berlangsung lama jika enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh fungi sedikit. 

2.4.4 Suhu  

Kenaikan suhu menyebabkan energi kinetik pada molekul substrat dan enzim   

meningkat, sehingga degradasi juga meningkat. Namun jika suhu terlalu tinggi 

maka akan merusak enzim yang disebut dengan denaturasi, sedangkan jika suhu 

rendah akan menghambat enzim. 

2.4.5 Kelembaban  

Rendahnya kelembaban dapat menyebabkan berkurangnya kelarutan nutrisi di   

dalam   substrat.   Sedangkan   tingginya kelembaban dapat   menyebabkan 

berkurangnya   enzim   yang   dihasilkan.   Proses   biodegradasi   akan   berjalan 

lama jika jumlah enzim berkurang (Islami, 2019). 

 

2.5 Mekanisme Biodegradasi 

Lignin merupakan komponen kayu yang bersifat amorf dan memberikan   

pengaruh terhadap kekakuan kayu. Degradasi lignin terjadi pada serangan jamur    

white rot. Ada beberapa enzim-enzim pendegradasi lignin berkembang biak dan 

enzim-enzim untuk mendegradasi pectin, poliosa, dan bahkan selulosa. Hifa jamur-

jamur masuk ke dalam jaringan kayu melalui selaput noktah dan melalui     dinding-

dinding sel dengan membentuk lubang-lubang pengeboran. Hifa tumbuh terutama 
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pada permukaan dinding-dinding sel sebelah dalam dan mendegradasi dinding-

dinding dengan kekuatan eksoenzim yang menghasilkan zona lisis disekitar hifa. 

Dengan proses ini hifa berada dalam dinding-dinding sel dan ada juga di daerah 

lisis disekeliling hifa yang tumbuh didalam dinding-dinding sel. Penyerangan mulai 

dengan gangguan pada lamella lignin paralel dengan cara pembengkakan ruang 

interlamela. Kemudian lamella makin lama makin dirusak dan diubah menjadi 

rantai-rantai granula gelap yang menggumpal membentuk kelompok-kelompok 

yang besar (Lim et al., 2012). 

Enzim-enzim pelapuk lignin harus bertindak secara ekstrak seluler karena 

harus mendegradasi zat-zat makromolekul. Enzim-enzim ini terikat dipermukaan 

hifa dengan cara demikian sehingga terjadi kontak dengan lignin pada dinding-

dinding sel. Kenaikan oksigen dalam molekul lignin berasal dari oksidasi atom-

atom karbon α dan pemecahan oksidatif atom-atom karbon β dan γ pada     

kedudukan terminal. Selanjutnya dalam degradasi jamur terhadap lignin dalam    

pemecahan oksidatif ikatan-β-O-4 dari unit-unit fenil propane terminal. Hasil dari   

biodegradasi yang dilakukan mikroba ini adalah CO, HO, dan energi yang 

digunakan untuk metabolism dirinya. Salah satu organisme perusak kayu    berasal 

dari jenis mikroorganisme antara lain adalah jamur (Lim et al., 2012). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Literature Review 

yaitu, metode yang dipakai untuk mengumpukan data atau sumber yang 

berhubungan pada sebuah topik tertentu yang bisa didapat dari berbagai sumber 

jurnal. Literatur Review atau kajian literatur merupakan penelitian yang mengkaji 

atau meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan yang terdapat di 

dalam tubuh literatur berorientasi akademik (academic-oriented literature) 

(Supriyati dan Abraham, 2021). 

 

3.2 Strategi pencarian 

Sumber   pencarian   literatur   ini   akan   dilakukan dengan   mencari   

beberapa artikel penelitian yang dipublikasikan oleh Google scholar, waktu 

pencarian bulan Februari 2021 dengan kata kunci yang digunakan yaitu 

“dekomposisi-kulit-kakao-jamur-pelapuk-Trichoderma”. Artikel yang akan 

diambil terbitan tahun 2011 - 2021, artikel berbahasa Indonesia, serta dapat diakses 

fulltext. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Namun, diperoleh dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sumber data sekunder yang didapat 

berupa artikel jurnal yang relevan dengan topik dilakukan menggunakan database 

Google Scholar. Setelah mengumpulkan data melalui database, Lalu peneliti 

menggunakan metode PRISMA (Preferre Reporting Items For Systematic Reviews
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and Meta Analysis) untuk mendapatkan artikel yang diinginkan untuk diteliti yang 

dijelaskan pada diagram dibawah berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram PRISMA 

 

 

 

Jumlah artikel yang didapat pada 

database Google scholar (n=8) 

Jumlah artikel setelah ceking 

duplikasi (n=6) 

Jumlah artikel setelah di 

skrining (n=4) 

Jumlah artikel sesuai 

intervention (n=3) 

Jumlah artikel yang direview 

(n=3) 

Jumlah artikel yang 

tidak masuk kriteria 

N=5 

Jumlah Artikel 

Duplikasi =2 

Jumlah artikel tidak 

lulus skrining = 2 

Jumlah artikel tidak 

sesuai intervention = 1 
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3.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Tabel 3.1 Kriterian Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population 

Dekomposisi limbah kulit 

kakao dengan jamur 

Trichoderma sp. 

Dekomposisi limbah 

kulit kakao selain dengan 

jamur Trichoderma sp. 

Intervention 

1. Limbah kulit kakao 

yang di kontakan 

langsung dengan jamur. 

2. Kulit kakao yang 

digiling. 

1. Limbah kulit kakao 

yang yang disimpan. 

2. Kulit kakao utuh. 

Outcome 

Adanya potensi 

dekomposisi limbah kulit 

kakao dengan jamur 

Trichoderma sp. 

Tidak adanya potensi 

dekomposisi limbah kulit 

kakao dengan jamur 

Trichoderma sp. 

Tahun publikasi Dari tahun 2011 - 2021. Kurang dari tahun 2011. 

Bahasa Bahasa Indonesia. Selain bahasa Indonesia. 

Studi design dan 

artickel type 

1. Jurnal dapat diakses full 

text. 

2. Jurnal metode 

eksperimental. 

1. Jurnal tidak dapat 

diakses full text. 

2. Jurnal metode 

literature riview. 
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3.4 Jadwal Peneltian 

Tabel 3.2  Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan Penelitian 
Februari 2021 Oktober 2021 November 2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penentuan topic    √         

2. 
Pengumpulan jurnal dan 

analisis data 
   √ √        

3. Penyusunan proposal        √ √ √   

4. Seminar proposal           √  

5. Revisi Proposal            √ 

6. Penyusunan KTI            √ 

7. Sidang KTI            √ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitian studi Literature review ini dilakukan untuk mengetahui potensi 

dari jamur Trichoderma sp sebagai pendekomposisi limbah kulit kakao, serta untuk 

mengetahui persentase dekomposisi yang dilakukan oleh jamur Trichoderma sp 

terhadap kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin dari limbah kulit kakao. 

Sumber penelusuran penelitian ini diperoleh melalui media elektronik dan internet 

dengan menggunakan database Google Scholar didapatkan sebanyak 8 jurnal, dan 

literature yang memenuhi kriteria penelitian tersebut terdapat 3 jurnal. Adapun 

ketiga jurnal yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.1 berikut: 



16 
 

 

Tabel 4.2 Jurnal Penelitian Literature Review 

No Nama Peneliti Judul Metode Sampel Hasil Penelitian 
Nama 

Jurnal/URL 

1 Fitrianti (2016) Efektivitas Isolat 

Jamur Pelapuk 

dan 

Mikroorganisme 

Lokal dalam 

Menguraikan 

Limbah Kulit 

Kakao 

Metode 

Eksperimental 

Isolat jamur 

Trichoderma 

harzianum. 

 

Isolat jamur Trichoderma 

harzianum mampu 

mendekomposisi kandungan 

selulosa sebesar 8,05%, 

hemiselulosa sebesar 6,22%, 

dan lignin sebesar 20,97% 

limbah kulit kakao. 

https://media.neliti.

com/media/publica

tions/283572-

efektivitas-isolat-

jamur-pelapuk-

dan-mik-

43c698c6.pdf 

2 Yunianti 

Timang, Nur 

Haedar A. 

Nawir, Tutik 

Kuswinanti 

(2016) 

Potensi Jamur 

Pelapuk Kayu 

Isolat Makassar 

dalam 

Mendekomposisi 

Limbah Kulit 

Buah Kakao 

Theobroma cacao 

L. 

Metode 

Eksperimental 

Isolat jamur 

Trichoderma 

sp 

Isolat jamur Trichoderma sp 

mampu mendekomposisi 

kandungan selulosa sebesar 

9,48%, hemiselulosa sebesar 

6,61%, dan lignin sebesar 

10,73% limbah kulit kakao 

https://core.ac.uk/d

ownload/pdf/2549

1522.pdf 
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3 Iradhatullah 

Rahim, Tutik 

Kuswinanti, 

Laode Asrul, 

Burhanuddin 

Rasyid (2015) 

Potensi Jamur 

Pelapuk Dalam 

Mendekomposisi 

Limbah Kulit 

Kakao 

Metode 

Eksperimental 

Isolat jamur 

Trichoderma 

sp 

 

Isolat jamur Trichoderma sp 

mampu mendekomposisi 

kandungan selulosa sebesar 

2%, hemiselulosa sebesar 3%, 

dan lignin sebesar 2% limbah 

kulit kakao. 

http://journal.uin-

alauddin.ac.id/inde

x.php/psb/article/d

ownload/2124/203

9 
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4.2. Pembahasan 

Limbah kulit kakao yang dihasilkan dari produksi kakao dapat menjadi hama 

dan penyakit busuk buah, hawar daun, dan kanker batang tanaman kakao jika 

dibiarkan begitu saja di sekitar pohon kakao, sehingga dapat menurunkan produksi 

tanaman tersebut. Mengingat banyaknya limbah kulit buah kakao yang dihasilkan 

dan juga dampak negatifnya terhadap produksi tanaman kakao, maka limbah kulit 

kakao tersebut harus diolah terlebih dahulu sehingga nantinya limbah kulit kakao 

tersebut dapat digunakan sebagai media tumbuh tanaman sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai kompos. Limbah kulit kakao yang dimanfaatkan sebagai 

kompos akan meningkatkan ketersediaan pupuk organik sehingga ketergantungan 

terhadap pupuk kimia dapat dikurangi karena sulit diperoleh (Tequaia et al. 2004). 

Namun, pemanfaatan limbah kulit buah kakao ini mempunyai faktor 

pembatas seperti kualitas nutrisi yang rendah akibat kandungan serat kasar yang 

tinggi (40,03%), adanya kandungan alkaloid theobromin (0,17%-0,22%), dan 

protein (22%) (Laconi, 1998). Menurut Ammirroenas (1990), serat kasar pada kulit 

buah kakao terdiri dari selulosa 36,23%, hemiselulosa 1,14%, dan lignin 20%-

27,95%. Sedangkan menurut Laconi (1998) kandungan lignin pada kulit buah 

kakao lebih besar dibandingkan selulosa yakni sekitar 38,78%. 

Ada beberapa pengolahan yang dapat dilakukan untuk menurunkan 

kandungan serat kasar pada kulit buah kakao (Preston and Leng, 1987). Salah satu 

teknik pengolahannya secara biologis dengan memanfaatkan organisme yang 

mampu menghasilkan enzim pendegradasi dinding sel seperti selulase, 

hemiselulase, dan enzim pemecah lignin. Beberapa kelompok organisme 
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dilaporkan mampu mendegradasi senyawa lignin, selulosa, dan hemiselulosa 

adalah jamur. Jamur merupakan organisme lignoselulolitik yang memiliki 

kemampuan besar dalam mendekomposisi lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Di 

alam terdapat tiga kelompok jamur yang dapat menguraikan komponen kayu 

(lignoselulosa) yaitu jamur pelapuk coklat (brown rot), jamur pelapuk putih (white 

rot) dan jamur pelapuk lunak (soft rot) (Tillman et al. 1989). Salah satu jamur yang 

dapat digunakan yaitu Trichoderma sp. 

Trichoderma sp memiliki kemampuan dalam mengurai komponen 

hemiselulosa, selulosa, dan lignin seperti yang terbukti pada penelitian (Fitrianti, 

2016), (Timang et al., 2012), dan (Nurbaya, 2015) bahwa trichoderma sp dapat 

mendekomposisi hemiselulosa, selulosa, dan lignin pada limbah kulit kakao dengan 

presentase penurunan yang berbeda. 

Penelitian-penelitian tersebut memiliki persamaan seperti membuat substrat 

bahan organik sebagai media pertumbuhan dan juga dilakukan isolasi dan 

peremajaan jamur Trichoderma sp dengan cara yang sama pula. 

Cara membuat substrat bahan organik sebagai media pertumbuhan yaitu 

dengan perbandingan 5:1:0,05. Pertama-tama serbuk gergaji sebanyak 24 kg, 

selanjutnya dicampurkan dengan dedak sebanyak 4,8 kg dan kapur sebanyak 240 

gr, dicampur rata dengan ditambahkan air sampai merata. Kemudian dimasukkan 

ke dalam plastik tahan panas (plastik polipropilena) sebanyak 750 gram. Pada 

plastik polipropilena dibuatkan mulut plastik dari pipa paralon dengan diameter 3 

cm lalu ditutup dengan kapas penyumbat yang telah dibungkus dengan aluminium 
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foil kemudian diautoklaf selama 4 jam. Sedangkan pada penelitian (Nurbaya, 2015) 

setelah semua tercampur substrat itu dikeringkan selama 2-3 hari. 

Selanjutnya dilakukan isolasi dan peremajaan jamur Trichoderma sp 

prosedur peremajaan Trichoderma sp mengacu pada Isnaini dkk (2006). Isolat 

jamur yang ada dipotong dengan ukuran 1 cm x 1 cm lalu dipindahkan ke cawan 

petri yang berisi medium Potato Dekstrosa Agar (PDA) dan diinkubasi pada suhu 

kamar selama 5 hari. 

Media yang berisi isolat jamur dalam cawan petri dipotong-potong kecil 

dengan ukuran 1 cm x 1 cm kemudian sebanyak 5 potongan isolat jamur tersebut 

dimasukkan ke dalam plastik yang berisi substrat bahan organik yang telah 

disterilkan, lalu diaduk-aduk agar dapat tercampur merata. Selanjutnya 

diinkubasikan pada suhu kamar dan dilakukan pengamatan pertumbuhan koloni 

jamur pelapuk setiap selang waktu tiga hari sekali selama satu bulan (30 hari). 

Pada penelitian (Fitrianti, 2016) Isolat jamur Trichoderma harzianum mampu 

mendekomposisi kandungan selulosa sebesar 8,05%, hemiselulosa sebesar 6,22%, 

dan lignin sebesar 20,97% limbah kulit kakao. Sedangkan pada penelitian (Timang 

et al., 2012) penurunan selulosa sebesar 9,48%, hemiselulosa sebesar 6,61%, dan 

lignin sebesar 10,73% limbah kulit kakao. Juga pada penelitian (Nurbaya, 2015) 

penurunan kandungan selulosa sebesar 2%, hemiselulosa sebesar 3%, dan lignin 

sebesar 2% limbah kulit kakao. 

Adapun alasan terdapat perbedaan konsentrasi penurunan dari setiap jurnal 

adalah sebagai berikut:  
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Pada penelitian (Fitrianti, 2016) terdapat perbedaan perlakuan isolasi dan 

peremajaan jamur yaitu dengan cara diinkubasikan pada suhu kamar berkisar antara 

22-28oC dan pada kelembaban 60-80%. Oleh karena itu didapat penurunan serat 

kulit kakao yang cukup tinggi. Sedangkan untuk penelitian yang dilakukan oleh 

(Timang et al., 2012) suhu inkubasi yang digunakan untuk isolasi dan peremajaan 

jamur berkisar antara 16-22oC dengan kelembaban 80-90% dan intensitas cahaya 

sekitar 10% (Yuniasmara et al, 2004). Sementara itu untuk penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurbaya, 2015) terdapat penurunan serat kulit kakao yang kecil 

dikarenakan pada proses pembuatan substrat dilakukan pengeringan terlebih 

dahulu, oleh karena itu suhu dan kelembaban tidak dapat dicapai secara optimal. 

Berdasarkan ketiga jurnal yang telah ditelaah, dapat disimpulkan bahwa 

jamur Trichoderma sp berpotensi untuk mendekomposisi limbah kulit kakao 

menjadi kompos. Dengan hasil dekomposisi yang berbeda-beda sesuai dengan 

perlakuan substrat dan perlakuan isolasi (suhu dan kelembaban).



 

22 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dengan menggunakan metode 

literature review dapat disimpulkan bahwa jamur Trichoderma sp berpotensi dalam 

mendekomposisi limbah kulit kakao Theobroma cacao L., dengan hasil persentase 

yang berbeda pula karena dipengaruhi perlakuan substrat dan perlakuan isolasi 

(suhu dan kelembaban). 

5.2. Saran 

Dari studi literature review yang telah dilakukan, peneliti menyarankan: 

1) Agar masyarakat bisa lebih memilih untuk menggunakan kompos dari limbah 

kulit kakao sebagai pengganti pupuk kimia. 

2) Melakukan penelitian secara langsung mengenai potensi Trichoderma sp 

dalam mendekomposisi limbah kulit kakao. 
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